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RINGKASAN

STUDI EKSPERIMENTAL KONDUKTIVITAS LISTRIK PADA MORTAR
DENGAN SERBUK ALUMINIUM SEBAGAI PENGGANTI AGREGAT
HALUS.

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 1 Agustus 2024

Jeflin Tritara Surbakti; Dibimbing oleh Dr. Ir. H. Maulid M. Igbal, M.S.
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xvii + 67 halaman, 22 gambar, 17 tabel, 23 lampiran

Mortar konduktif adalah mortar yang memiliki kemampuan untuk menghantarkan
listrik. Sifat unik mortar ini memungkinkan penghantaran listrik, sesuatu yang
tidak dimiliki oleh mortar biasa. Aluminium powder dapat digunakan sebagai
pengganti pasir atau agregat halus. Dalam penelitian ini, variasi umur dan
konsentrasi aluminium powder 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% digunakan.
Perbandingan semen dan pasir adalah 1:2,75, dan variasi dengan 0,485 digunakan.
Uji kuat tekan, berat jenis, dan uji konduktivitas listrik adalah bagian dari
pengujian mortar keras. Untuk mortar segar, uji setting waktu dan uji aliran slump
termasuk. Uji konduktif mortar memiliki nilai variasi persentase 100% aluminium
powder dengan waktu setting awal 119,80 menit dan variasi ukuran terakhir
sebesar 16,18 cm memiliki waktu ikat paling cepat dengan waktu ikat akhir
165,00 menit. Benda uji dengan variasi persentase aluminium powder 100%
memiliki nilai slump flow tertinggi. Hasil pengujian berat jenis dan kuat tekan
menunjukkan bahwa benda uji dengan variasi persentase 25% aluminium powder
setelah curing di dalam air selama 7 hari dan 28 hari memiliki nilai berat jenis dan
kuat tekan tertinggi masing-masing adalah 1701,333 kg/m?® dan 1760,000 kg/m?;
3,73 Mpa dan 7,43 Mpa uji. Variasi persentase aluminium powder 100% umur 7
hari pada benda uji mencapai nilai konduktivitas listrik tertinggi yaitu 44195,755
uS/m, dibandingkan dengan variasi lainnya.

Kata Kunci: Conductive mortar, aluminium powder, waktu ikat, berat jenis,
kuat tekan, konduktivitas listrik.



SUMMARY

EXPERIMENTAL STUDY OF ELECTRICAL CONDUCTIVITY IN MORTAR
WITH ALUMINUM POWDER AS ASUBSTITUTE FOR FINE AGGREGATE.

Scientific papers in form of Final Projects, August 1st 2024
Jeflin Tritara Surbakti; Guide by Advisor Dr. Ir. H. Maulid M. Igbal, M.S.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xvii + 67 pages, 22 images, 17 tables, 23 attachments

Conductive mortar is a mortar that has the ability to conduct electricity. The
unique properties of this mortar allow for electrical conductivity, something that
ordinary mortar does not have. Aluminum powder can be used as a substitute for
sand or fine aggregate. In this study, variations in age and concentration of
aluminum powder of 0%, 25%, 50%, 75%, and 100% were used. The ratio of
cement and sand was 1:2.75, and a variation of 0.485 was used. Compressive
strength, specific gravity, and electrical conductivity tests are part of the hard
mortar test. For fresh mortar, setting time and slump flow tests are included. The
conductive mortar test has a percentage variation value of 100% aluminum
powder with an initial setting time of 119.80 minutes and a final size variation of

16.18 cm has the fastest setting time with a final setting time of 165.00 minutes.
The test object with a percentage variation of 100% aluminum powder has the
highest slump flow value. The results of the specific gravity and compressive
strength tests showed that the test specimens with a variation of 25% aluminum
powder percentage after curing in water for 7 days and 28 days had the highest
specific gravity and compressive strength values of 1701.333 kg/m3 and 1760.000
kg/m3 respectively; 3.73 Mpa and 7.43 Mpa test. The variation of 100%
aluminum powder percentage at 7 days of age in the test specimens achieved the
highest electrical conductivity value of 44195.755 uS/m, compared to other
variations.

Keyword: Conductive mortar, aluminium powder, setting time, specific
gravity, compressive strength, electrical conductive.
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Abstrak

Mortar konduktf adalah mortar yang memiliki kemampuan untuk menghantarkan listrik. Sifat
unik mortar ini memungkinkan penghantaran listrik, sesuatu yang tidak dimiliki oleh mortar biasa.
Aluminium powder dapat digunakan sebagai pengganti pasir atau agregat halus. Dalam penelitian
ini, variasi umur dan konsentrasi aluminium powder 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% digunakan.
Perbandingan semen dan pasir adalah 1:2,75, dan variasi dengan 0,485 digunakan. Uji kuat tekan,
berat jenis, dan uji konduktivitas listrik adalah bagian dari pengujian mortar keras. Untuk mortar
segar, uji setting waktu dan uji aliran slump termasuk. Uji konduktif mortar memiliki nilai variasi
persentase 100% aluminium powder dengan waktu setting awal 119,80 menit dan variasi ukuran
terakhir sebesar 16,18 cm memiliki waktu ikat paling cepat dengan waktu ikat akhir 165,00 menit.
Benda uji dengan variasi persentase aluminium powder 100% memiliki nilai slump flow tertinggi.
Hasil pengujian berat jenis dan kuat tekan menunjukkan bahwa benda uji dengan variasi
persentase 25% aluminium powder setelah curing di dalam air selama 7 hari dan 28 hari memiliki
nilai berat jenis dan kuat tekan tertinggi masing-masing adalah 1701,333 kg/m® dan 1760,000
kg/m’; 3,73 Mpa dan 7,43 Mpa uji. Variasi persentase aluminium powder 100% umur 7 hari pada
benda uji mencapai nilai konduktivitas listrik tertinggi yaitu 44195,755 pS/m, dibandingkan
dengan variasi lainnya.

Kata Kunci: Conductive mortar, aluminium powder, waktu ikat, berat jenis, kuat tekan,
konduktivitas listrik.
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Abstract

Conductive mortar is a mortar that has the ability to conduct electricity. The unique properties of
this mortar allow for electrical conductivity, something that ordinary mortar does not have.
Aluminum powder can be used as a substitute for sand or fine aggregate. In this study, variations
in age and concentration of aluminum powder of 0%, 25%, 50%, 75%, and 100% were used. The
ratio of cement and sand was 1:2.75, and a variation of 0.485 was used. Compressive strength,
specific gravity, and electrical conductivity tests are part of the hard mortar test. For fresh mortar,
setting time and slump flow tests are included. The conductive mortar test has a percentage
variation value of 100% aluminum powder with an initial setting time of 119.80 minutes and a
final size variation of 16.18 cm has the fastest sctting time with a final setting time of 165.00
minutes. The test object with a percentage variation of 100% aluminum powder has the highest
slump flow value. The results of the specific gravity and compressive strength tests showed that
the test specimens with a variation of 25% aluminum powder percentage after curing in water for 7
days and 28 days had the highest specific gravity and compressive strength values of 1701.333
kg/m3 and 1760.000 kg/m3 respectively; 3.73 Mpa and 7.43 Mpa test. The variation of 100%
aluminum powder percentage at 7 days of age in the test specimens achieved the highest electrical
conductivity value of 44195.755 uS/m, compared to other variations.

Keyword: Conductive mortar, aluminium powder, setting time, specific gravity, compressive
strength, electrical conductive.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan prasarana dalam Indonesia dan negara-negara lain kini sudah
maju pesat. Pelaksanaan proyek pembangunan yang berkelanjutan di berbagai
negara meningkatkan permintaan bahan bangunan, seperti jalan, jembatan,
perumahan, dan bangunan yang lain. Indonesia dikenal akan kekayaan alamnya
yang melimpah, termasuk penggunaan mineral dalam produksi bahan bangunan.
Beton merupakan bahan konstruksi yang dominan. Beton adalah pilihan yang lebih
disukai karena sifat dasar dan kelenturannya.

Beton merupakan bahan komposit dimana terdiri dari semen, agregat kasar,
agregat halus, air, serta terkadang material pelengkap lainnya. Komponen-
komponen ini digabungkan dalam rasio tertentu untuk menghasilkan bahan
konstruksi yang kuat dan tahan lama. Pemilihan material yang digunakan dalam
pembuatan beton sangatlah penting, terutama dalam mencapai beton berkualitas
tinggi dengan karakteristik tertentu. Selain beton, ada istilah lain dalam industri
konstruksi yaitu mortar yang kurang lebih mirip.

Mortar adalah senyawa, tersusun atas campuran air, pasir, dan lem.
Komponen pelekat meliputi zat seperti semen, tanah liat, atau kapur. Jika kotoran
digunakan sebagai bahan pengikat, maka disebut mortar lumpur. Demikian pula,
mortar kapur adalah istilah yang digunakan ketika kapur digunakan sebagai perekat,
dan mortar semen adalah sebutan ketika semen digunakan sebagai bahan pengikat.
Secara umum, mortar berfungsi untuk meningkatkan daya rekat dan kekuatan
ikatan antar berbagai komponen suatu konstruksi. Namun demikian, dengan
kemajuan teknologi konstruksi, permintaan akan mortar berkualitas lebih tinggi
semakin meningkat. Inovasi yang sedang berlangsung melibatkan penciptaan
mortar konduktif, yang memiliki kemampuan memanfaatkan energi listrik secara
efektif dalam bangunan.

Pengembangan mortar ataupun beton konduktif penghantar listrik diharapkan
dapat diterapkan dalam teknik perkerasan jalan raya, menjadi sensor untuk

kesehatan struktural, rekayasa listrik, konservasi air, pelindung medan magnetik,



pelindung sinyal radio, perangkat eliminasi listrik statis, inovasi pelindung logam
tahan karat, pencairan salju jalan raya, kendali automasi jalan raya, serta
elektrokalori. Untuk mendapatkan mortar yang konduktif secara listrik, penting
untuk memasukkan komponen yang memiliki konduktivitas yang sangat baik.

Aluminium (Al) merupakan satu dari komponen yang mempunyai
karakteristik terbaik jika diproduksi dalam takaran nano. Aluminium merupakan
material penghantar yang mempunyai ciri mampu membawa panas dan listrik
dengan baik oleh sebab itu, aluminium mempunyai daya yang digunakan untuk
komposisi tambahan dalam dibuatnya mortar konduktif listrik.

Dengan adanya alasan beserta penjelasan data yang tertera di atas, sehingga
pengarang akan mengerjakan serangkaian riset untuk menguji konduktivitas listrik

mortar dengan serbuk aluminium sebagai pengganti agregat halus.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang menjadi pembahasan dalam Studi
Eksperimental Uji Konduktivitas Listrik Mortar Dengan Serbuk Aluminium
Sebagai Pengganti Agregat Halus adalah:
1.  Bagaimana pengaruh serbuk aluminium terhadap konduktivitas listrik mortar
semen?
2.  Bagaimana pengaruh umur mortar terhadap konduktivitas listrik?
3. Bagaimana pengaruh serbuk aluminium terhadap kuat tekan sampel-sampel

mortar?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun fokus penelitian Studi Eksperimental Uji Konduktivitas Listrik
Mortar Dengan Serbuk Aluminium Sebagai Pengganti Agregat Halus, yaitu:
1.  Untuk menganalisis pengaruh serbuk aluminium terhadap konduktivitas
listrik mortar semen
2. Untuk menganalisis pengaruh umur terhadap konduktivitas listrik mortar
3. Untuk menganalisis pengaruh serbuk aluminium terhadap kuat tekan sampel-

sampel mortar



1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Terkait ruang lingkup dalam penelitian Studi Eksperimental Uji

Konduktivitas Listrik Mortar Dengan Serbuk Aluminium Sebagai Pengganti

Agregat Halus diatur dalam lingkup:

1.

o o~ w D

Campuran serbuk aluminium sebagai bahan pasta semen dengan Variasi 0 %
(Sebagai control), 25%, 50%, 75%, dan 100% mengenai massa pasir.

Pelat elektroda menggunakan wire mesh tembaga.

Ukuran serbuk aluminium lolos saringan 4.

Semen yang di pakai adalah semen Portland Pozzolan cement (PPC)

Pasta semen memiliki perbandingan w/c =0,45.

Komposisi campuran mortar adalah 1C (500 gr semen):2,75P (1375 gr pasir)
dengan total berat 1875 gr.

Pengujian konduktivitas listrik menggunakan metode 4 point probe
berdasarkan standar ASTM-F1529.

Pembuatan dan pengujian mortar yang dilakukan berdasarkan standar SNI
2049:2004.

1.5. Sistem Pengumpulan Data.

Sehubungan dengan sistem dikumpulkannya data dalam studi terkait studi

eksperimental uji konduktivitas listrik mortar berbahan dasar serbuk aluminium

dikerjakan dengan mengoperasikan dua cara, yakni:

1.

Data Primer

Data primer pada penelitian ini adalah data yang dihasilkan secara langsung
dalam pengujian resistivity mengenai pengaruh variasi serbuk aluminium
pada mortar yang dilakukan di laboratorium dan hasil konsultasi langsung
dengan dosen pembimbing.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung dari
objek penelitian dan literatur review yang ada. Dalam penelitian ini data
sekunder berupa studi Pustaka sebagai referensi yang berkaitan dengan

pembahasan.
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